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Marak Obat llegal Berbahaya

Tindak Tegas Dong
Para Produsennmnya

Rahmad Handovo

ATNGGOTA Komisi 13X DPR.

Rahmad Handoy o terkejut deng—
an rilis terbaru Badan Pengavas
L Obat dan Makanan (BPODN)
tentang obat tradisional ilegal
yang membanjiri pasaran. Ter—
lebih., obat tanpa izin cdar itu
didugsa mengandungs bahan
kimia berbahaya bagi orzsan
tubuh. terutama ginjal dan hati.
Handoyo menuturkan, rmen—
Jdadi tuzmas BPODNMN memastikan
obat tradisional maupun o
kanan yang beredar di-mmas—

yyarakat aman dan lavak di—

kKonsumsi. Langkah badan

rengavwas obat merilis daftar

obat tradisional ilegal yangs
berbahayva tersebut sudah tepat._

TSebagai pengavwas, BPON
memamngs harus memberi perin-
Zatan kepada masyarakat ten-—
TtTang obat-obat tradisional ilegsal
dengan cara meny ampaikan rilis
daftar obat ilegal sccara perio-—
dil.”” jelasnya.

IDia mengingatikan., produk

Jamu dan kosmetik ilegal ter-

sebut kerap mencantumkan Ia—
bel BPONM., termasuk iz=in edar

dalam kemasannya. Namumn

setelah dicek., ternyata palsu.

CATrtinya izmin BPONM tersce—
but palsu., narmun MmMasyaralkat
banyak yang tidak mengertl e
katanya.

Untulk mellndlmg; masyara—
kat dari obat palsu tersebut,
Handoyo meminta BPODN hao
rus moelakukan sosialisasi ke—
Prada masyarakat. ““Kita harus
waspada dan edukasi adalah
kata kuncinvyva.” katanvyva_

Politisi Fraksi PIDI Perjuangs—
an ini mMmemminta pemerintah
daerah hingga tingkat desa, ke—

-mmasyaralkat.,

Jurahan., RT dan RW dilibatlkan
dalam sosialisasi ke masyaralkat.
Untuk melinftdmanesi masyara—
kat dari bahava obat tradisio-—
nal dilegal tidak cukup hanyva
mengsandallkan rilis BPONT.
““Masy = harus diedukasi

- bagaimana cara memilih jamu

dan makanan yvang schat, bagsai—
mana bisa membedakan obat
yang legzal dan ilegal.” tegasnya.

o Idan tidak kalah penting dari
itu, sambung TTandovo, harus ada
tindakan tegas kepada para pro—
dusen obat palsu tersebut. Scelarna
d, 'banyak kasus yangs prosces
hukummnya tidak efektif dan tidalc
menimbulkan efek jera. Ada
yangs dipidana, tapi hbulkuormannya
sangat ringan. ““Sava kira salah
satu solusinya adalah penindalkan
yange keras. FHukuim berat biar ada
cfek jera.”” tegasnya Iagi.

Handoyo mengaku sering
mendapati sebuah produk yangs
tidak jelas siapa produsennya.
Schingegea begitu ditemukan
masalah. tidak jelas siapa yvang
harus bertangocunges javwab. ““ A da
Nnarnma perusabhaannya. Ada ala—
matnya. Tapi setclah dicelk tern—
Patmya tidak ada. Begitulah, na—
manyajugsa ilegal.” ungkapnya.

Karena itu. dia mendorong
agsar BPOMNM bersarmma aparat
kepolisian bersinergi dalam
mengunglkap kasus obat 1legal
berbahaya.

“cSelama BPONDM tidak kuat
dalam penindakan, maka ber—
bagai kasus zZat berbahaya
akan masih serlng rnuncul d1
Prungkasnya.

Sebaga;mana diketabhwui,
BPONM merilis daftar obat
tradisional ilegal beredar yang
berbahaya bagi organ tubuh.
BPONM mengungkap. scepan-—
Jang 2022 ini, setidaknya ter—

T dapat 777 kasus obat tradisio-—
‘mal yang tidak memiliki izin

cdar hingegea mengandungs
bahan kKimia obat (BIKO).

- Tika tetap dikonsumsi, efek
pPemberian BK O pada obat
tradisional bisa membahay=a—
kan ginjal dan hati. Setiap pro—
dulk obat tradisional tanpa izin
edar BPOM jugca tidak terxrja-—
min manfaat, khasiat, hingoa
mutunya,’’ kata Kepala BPONMN
Penny Lukito. = AL
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